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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dalam era globalisasi yang sedang berlangsung saat ini, pendidikan Islam 

menghadapi tantangan yang semakin berat. Salah satu tantangan yang dihadapi 

adalah dekadensi moral yang melanda ditengah masyarakat. Melalui media massa dan 

elektronik, kita dapat mengetahui adanya berbagai gejala dekadensi moral yang 

terjadi akhir-akhir ini, seperti tindakan kekerasan, penyalahgunaan narkoba, dan 

pergaulan bebas. Di antara akibat negatif ini, menjadikan nilai-nilai spiritualitas 

agama dikesampingkan dalam urusan dunia dan menganggap agama hanya untuk 

akhirat. Akhirnya sebagian masyarakat kita menjauh dari nilai-nilai agama, nilai-nilai 

sosial budaya dan nilai-nilai kehidupan berbangsa. 

 lMasalah dalam ruang l lingkup lpendidikan ldi Indonesia, lkhususnya di lranah 

sekolah juga lberkontribusi latas berbagail permasalahan lnasional. lSebagai ilustrasi, 

seringkali kita menemukan bahwa siswa kerap kali berbohong mengenai hal-hal yang 

mereka lakukan. Berita mengenai perkelahian antar siswa juga sering dijumpai di 

televisi dan media sosial, dan jika kita melihat perilaku siswa saat ini banyaknya 

siswa yang kurang rasa hormat terhadapl orangl tua danl guru, bahasa-bahasa yangl 

lkasar dalam berkomunikasi bahkan penggunaan lkata-katal kotor lseolah lmenjadi hal 

yang biasa bagi mereka. 
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 Fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan ini, yang menunjukkan 

ketidakmampuan lembaga pendidikan dalam memperkuat nilai-nilai Islam bagi 

kehidupan individu dan sosial. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan menciptakan 

hubunganl sosiall yang kuat l antara wargal sekolah ldan lmasyarakat, yang 

menyebabkanl lmereka hidup tanpa ikatan yangl lmantap. lSementara itu, ikatan 

ltradisional seperti kekerabatanl danl kekeluargaan ltelah terkikis oleh globalisasil yang 

cepat l danl fundamental. lAkibatnya, manusia l lmengalami lketerasingan lyang semakin 

memperburuk orientasi kemanusiaannya. 

 Sebagai orang tua ataupun masyarakat sangat mengharapkan para siswa 

lberperilaku sesuai ldengan lnilai-nilai danl normal-norma yang l lberlaku. Seperti 

lberakhlak terpuji, santun, lsopan, toleran, saling tolongl lmenolong, pekal terhadap 

lkehidupan sosiall orang lainl yang membutuhkan lbantuan, sadar akan t lugas sebagail 

lpelajar, dan berorientasil pada lmasa ldepan. lNamun, dampak lteknologi canggih 

menyebabkan banyakl remajal terhanyut l oleh pengaruh lbudaya asingl yang negatif dan 

tidakl sesuail dengan lnorma dan adat lbudayal lokal. Banyak remaja menunjukkan 

perilaku individualistis dan antisosial. Adapun contohl ldari kenakalan yang dilakukan 

anak di sekolah yang sering kita temui seperti lkenakalan ringan lyaitu lmembolos, 

seragaml tidak lelngkap, tidak mlembuat ltugas yangl diberikanl guru 1 , hinggal 

kenakalan lyang bersifat berat sampai melanggar hukum seperti tawuran, penipuan, 

pencurian motor, pelecehan seksual, zina merajalela, laborsi, dan blanyak lagil 

                                                             
1 Dwi Vida Ardiani, Rido Kurnianto, Dan Ayok Ariyanto, “Strategi Guru Mengatasi Kenakalan Siswa 

Berbasis Kedisiplinan (Studi Kasus Di Mi Darul Fikri Bringin, Kauman, Ponorogo),” Tarbawi:Journal 

On Islamic Education 2, No. 2 (2 Oktober 2018): 40, Https://Doi.Org/10.24269/Tarbawi.V2i2.177. 



 

 

3 

 

menunjukkan kemerosotanl moral lyang lterjadi lpada remaja.  

 Meskipun Islaml denganl tegas melarang l umat l Islam lmelakukan perbuatan 

asusila seperti perzinahan, kini perzinahan sudah menjadi hal yang lumrah bahkan di 

kalangan generasi muda, sehingga menyebabkan banyak siswi hamil di luar 

nikah.Perintah menjauhi zina terdapat dalam firman Allah Swt: 

شَةً ۗوَسَاۤءَ سَبِّيْلً  نٰىٓ اِّنَّهٗ كَانَ فاَحِّ  وَلََ تقَْرَبوُا الز ِّ

 “Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan 

suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isrā’ [17]: 32)2 

 lFenomena ini membuktikanl bahwal kemajuan p lengetahuan dan telknologi 

melmiliki konselkuensi llogis terhadap kondlisi dekadensil moral. 3  Hall ini lsangat 

prihatin dan ldapat mengalncam kehidupanl harmonis dallam lmasyarakat. Jilka 

dibiarkan t lanpa penalnganan, remaja lkita akan terusl mengallami lkemerosotan lmoral. 

Bagalimana negara ilni bisa ldipimpin olehl generasi pelnerus yang l tidak lbermoral? 

Moralitas merupakanl fondasil awal ldalam perilaku. Blagaimana pembangunlan bangsa 

danl negara dalpat berlanju lt jika genlerasi muda lkita ltidak bermoral dan mengabaikanl 

nlilai-nilai lagama? Meskipun jumllah lremaja yang terpengaruh tidak l besar, tetapi 

sangat l meresahkanl dan dapat l menjaldi faktor eksternal bagli remaja lalin dengan 

melmengaruhi atau mlenularkan perillaku buruk.  

                                                             
2 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahnya (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006). 
3 Prof. Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia, Vol. 

1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). 
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 lOleh karenal itu, peran orangl tual dan sekolahl sangat l penting ldalam upaya 

menghindarkan remaja l daril perilaku buruk. Mencegahl lterjadinya dekadensil moral 

dapalt dimulail dari lingkunganl lkeluarga dan sekolahl lsebagai lembagal formal lturut 

berperanl dalam melanjutkanl danl menguatkan lupaya ltersebut.  

 Sebagai guru dalam mendidik akhlak atau karakter siswa memerlukan 

berbagai macam kemampuan dan strategi, sehingga siswa memiliki pengetahuan dan 

akhlak yang baik. Akhlak yang baik ini menjadi faktor penting dalam kehidupanl 

lmanusia, sehingga lsuatu perbuatanl tidak dianggapl sempurna jika ltidak didasari oleh 

akhlakl yang baik dlalam pandangan lIslam.  

 Akhlak seorang siswa pun sebenarnya menjadi salah satu tujuan pendidikan 

terlebih khusus dalam pendidikan agama Islam. Dikutip dari buku Menyinari 

Kehidupan Dengan Cahaya Al-Qur’an, Akmal Rizki Gunawan H mengakatakan 

tentang tujuan pendidikan Al-Qur’an sudah dicontohkan langsung oleh Rasulullah 

dan paral sahabat sebagai suril teladan yang l baik l bagi lseorang hamlba sejati dalalm 

kehidupanl sehari-haril daril pagil hinggal pagi berikutnya. Karena seperti sabda Nabi 

“Sesunggguhnya akul diutusl adalah luntuk menyempurnakanl akhlak yangl lmulia.” 

Seorangl hamba seljati inilahl yangl mampu memperbaikil masyarakat l Islam itu sendiri 

denganl kata lain kita sebagai guru harus bisa membenahi dekadensi morall yang 

terjladi di dalam dlunia penldidikan agarl siswa mlemiliki akhlak l yang blaik.4 

                                                             
4 Akmal Rizki Gunawan Hasibuan, Menyinari Kehidupan Dengan Cahaya Al-Quran (Jakarta: Pt Elex 

Media Komputindo Gramedia, 2018). 
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 Dekadensi moral didalam dunia pendidikan menjadi isu yang semakin 

memprihatinkan di Indonesia. Beberapa faktor l yang mlenyebabkan ldekadensi lmoral 

para pelajar antaral lain pengaruh media sosial, kurangnyal peran orang ltua dalam 

pendidikan moral, tekanan sosial yang tinggi, dan kurangnya nilai-nilai agama yang 

ditanamkan di sekolah. Salah satu dampak dari dekadensi moral siswa adalah 

perilaku yang tidak sesuai dengan etika dan moralitas yang seharusnya dianut. Siswa 

yang terjerumus dalam dekadensi moral umumnya rentan melakukan tindakan-

tindakan tidak bermoral seperti melakukan tindakan bullying, narkoba, seks bebas, 

dan perilaku asusila lainnya. 

 Dekadensi moral siswa juga berakibat pada penurunan prestasi akademik 

dan kualitas pendidikan. Siswa yang terjerat dalam perilaku tidak bermoral cenderung 

menjadi kurang fokus dalam belajar dan kurang menghargai pendidikan. Oleh karena 

itu, perlu adanya strategi khusus untuk membangun moralitas siswa l agar siswal 

memliki akhlakl yang lbaik. Orang tua dan lguru harus memainkan peran yang aktif 

dalam membentuk dan mengajarkan nilai-nilai moral yang benar kepada siswa. Selain 

itu, pemerintah dan lembaga pendidikan juga harus turut serta dalam membangun 

karakter siswa, melalui pengembangan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan 

program-program khusus yang dapat membantu siswa dalam membangun moral dan 

etika yang baik. 

 Tugas utama guru adalah mengajar dan mendidik siswa. Kelangsungan 

proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, termasu lk peran gurlu yang mlenjadi 
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dasar dalaml kegiatan lbelajar lmengajar. Guru memiliki posisi penting ldi sek lolah 

karena memberikanl bimbingan lkepada siswa. Oleh karenal litu, guru harus meyakini 

lbahwa pekerjaannya adalah pekerjaan profesional yang merupakan bagian dari upaya 

pertama untuk mencapai standarl proses pelndidikan yang sesuai dengan kebutuhanl 

pendidikan ldi lsekolah. 

 Proses lpengajaran lyang terjadi ldi lsekolah melibatkan keputusan 

lperencanaan pembelajaran lyang diamlbil oleh gulru dengan t lujuan menilngkatkan 

kemungkinanl siswa unltuk belajar ldengan lbaik. Olehl karena itu, dipe lrlukan rencana 

yang mencakup materil lpengajaran, metode lyang digunakan, media pendukung, daln 

llain-lain sebagai strlategi untuk menduk lung proses blelajar mengajar ldi kelas agar 

lberjalan delngan blaik. 

 Kata strategi berasal dari bahasa Latin “strategia”, yang diartikan sebagai 

seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan.5 Melnurut Waters balhwa strategi 

adallah sebuah polla yang ulmum dilaku lkan untuk melndapatkan keputuslan atas 

tindakan ylang ldirencanakan. Guru lmenjadi faktor ut lama slelain siswal yang berperlan 

penting ldalam proses lpembelajaranl di seko llah. Gurul sebagai peng lajar danl pendidik, 

dula bagialn ini tugas lterpenting dari se lorang gurul yaitu mlengajar sekaliglus mendidik 

lsiswanya.6  

                                                             
5 Rahmania Sri Untari Dan Vevy Liansari, Buku Ajar Strategi Pembelajaran (Umsida Press, 2020), 

Https://Doi.Org/10.21070/2020/978-623-6833-80-3. 
6 Siti Rukhayati, Strategi Guru Pai Dalam Mebina Karakter Peserta Didik Smk Al Falah Salatiga 

(Salatiga: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Lp2m) Iain Salatiga, 2020), 

Https://Lp2m-Press.Uinsalatiga.Ac.Id/Index.Php/Lp2mpress/Catalog/Book/10. 
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 Mengingat peran guru dalam dunia pendidikan bukan hanya mengajar tetapi 

sangat luas lebih dari itu salah satunya membenahi akhlak paral siswanya, malka 

peneliti ltertarik untukl melakukan lpenelitian lebihl lanjut l lagi dalaml skripsi yang l 

lberjudul: “Strategi Gurul Pendidikanl Agama Islaml Dalaml Mengatasi lDekadensi 

Moral lSiswa di lSMA Negeri 1 Tambun Utara.” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

lBerdasarkan uraian latar lbelakang ldi atas, makal dapat ldiidentifikasi 

lmasalah-masalahl sebagai lberikut: 

1) Dekadensi moral dikalangan pelajar yang l ditandail dengan lmaraknya 

ltawuran, kekerasanl antar-lpelajar, dan bahkanl penyalahgunaanl obat-lobatan 

terlarang. 

2) Banyaknya siswa yangl melakukan pellanggaran moral ldan lbertentangan 

ldengan agama 

2. Batasan Masalah 

lBerdasarkan identifikasil masalah yang l sudah ldipaparkan, maka peneliti 

membatasil penelitianl agar tidak lkeluar daril pokok lpermasalahan, yaitu: 

1) Dekadensil moral ldalam penelitianl ini bermaksud pada sebuahl lbentuk 

lkemerosotan ataul kemunduran daril kepribadian, lsikap, etika l dan lakhlak 

lseseorang. 



 

 

8 

 

2) Peneliti hanya menelitil tentangl strategi gurul pendidikan lagama Ilslam dalam 

melngatasi dekadensil morall siswa di SMAl lNegeri 1 Tambun Utara. 

3) Peneliti hanya meneliti bagaimana faktor yang menghambat dan mendukung 

yang dialami guru lpendidikan algama Islam dlalam lmengatasi ldekadensi 

morall siswa di SMAl Negeri l1 Tambun Utara. 

3. Rumusan Masalah  

1) Bagaimanal strategi gurul pendidikanl agama Islam ldalam mengatasi 

dekadensi moral siswal di SMA lNegeri 1 Tambun Utara?  

2) lApa saja bentukl dekadensi morall yang lterjadi di SMAl lNegeri 1 Tambun 

Utara? 

3) Apa hambatan dan pendukung yang dialami guru l pendidikanl agama lIslam 

dalaml mengatasi dekadensi moral siswal di SMA lNegeri l1 Tambun Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

1) lUntuk mengetahuil strategi gurul pendidikan agamal Islam ldalam mengatasi 

dekadensi morall siswa di SMA lNegeri 1 Tambun Utara.  

2) lUntuk lmendeskripsikan bentuk-bentuk dekadensil moral lsiswa yang terjadi 

di SMA Negeril 1 Tambun Utara. 

3) Untuk mengetahui hambatan dan pendukung yang dialami lguru lpendidikan 

agamal Islam dalaml mengatasi dekadensi moral siswa l di SMA lNegeri 1 

Tambun Utara. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

 lPenelitian inil diharapkan dapat l memberikan lsumbangan lpemikiran unt luk 

meningkatkanl mutu pendidikanl yang baik, serta lmenjadi bahanl kajian llebih 

llanjut, khususnyal yang berkaitanl denganl Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalaml Mengatasi lDekadensi Moral Siswa ldi SMAl Negeri 1 Tambun Utara. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Dimana ldapat memperoleh pengalaman, mengembangkan l keterampilan dan 

kompetensi, sertal menambah lwawasan ilmul pengetahuan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikanl kedepan, serta lmemenuhi lsalah satu 

lpersyaratan gelar l sarjana strata (S1l) dalam lbidang Pendidikanl Agama lIslam 

(PAIl) Fakultas Agama Islam UNISMA BEKASI. 

2) Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan berdampak positif yang dapat dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah dan rumah dengan lberperilaku lyang baikl 

sesuai denganl ajaran lIslam.  

3) Bagi guru 

lPenelitian ini ldiharapkan dapat l digunakan oleh guru sebagai masukan dan 

sumber informasi dalam menghadapi sikapl siswa yangl berbedal-beda, lserta 



 

 

10 

 

meemberikan wawasan lbagi guru dalam membinal akhlak l siswa lsehingga 

menjadil manusia yang l berakhlakul lkarimah. 

4) lBagi sekolah  

lPenelitian ini diharapkanl dapat lmenambah pengetahuanl dan lmasukan lbagi 

sekolahl untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan dalam mengatasi 

kemerosotan moral siswa. 

E. Review Studi Terdahulu 

1) lPenelitian skripsi lyang dilakukaln oleh Dalrojatun Marfuah, Ilnstitut Agama 

Isllam Negeri (lIAIN) Amblon, Fakultas Ilmlu Tarbiyah ldan Kegulruan, lprodi 

Pendidikaln Agamal Islam tahunl 2021, 7  ldengan ljudul: “Peranl Guru lPAI 

Dalaml Menanggulangi lKemerosotan Alhklak Siswa lKorban lMiras di lSMP 

Negeri 31 Buru”. Persamalan skripsi ini dlengan penulils terletakl pada 

lpembahasan morall/akhlak siswa yang semakin terpuruk danl menlggunakan 

metodle penelitianl yang sama yaitu kualitatif. Sedanlgkan perbedaanlnya 

adalah penellitian yangl dilakukan oleh lDarojatun Mlarfuah membaha ls tentalng 

peranl guru PAI, lsedangkan penullis membahals tentang strategi gulru PAI.  

Perbeldaan yang lainl yaitu pada o lbjek penlelitiannya, penelitian telrsebut 

khusuls meneliti sliswa yang melnjadi korblan minuman keras, sledangkan 

penulisl menelilti padal guru dan siswa tentang strategi menangani dekadensi 

                                                             
7 Darojatun Marfuah, “Peran Guru Pai Dalam Menanggulangi Kemerosotan Ahklak Siswa Korban 

Miras Di Smp Negeri 31 Buru,” Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

(Iain) Ambon, Skripsi Sarjana, 2021. 
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moral. Perbed laan selalnjutnya, dalalm penelitian terseblut hanya mlembahas 

tentalng peran lguru PAI dalaml menang lgulangi kemerosotaln akhlalk siswa 

lkorban minuman keras, sedangkanl penulis memblahas ltentang strategi guru 

PAI dalam mengatasi dekadensi moral, apa saja bentuk-bentuk dekadensil 

mloral, serta hlambatan dlan pendukung gurlu PAI dalaml mengatasi dlekadensi 

lmoral. 

2) Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Riru Rahimah, Institut Ilmu AlQur’an 

(IIQ) Jakarta, Fakultas Tarbiyah, Program Studi P lendidikan lAgama Isllam, 

tahun 2022,8 denlgan juldul: “Upaya lGuru Pendidikan Agama Islam Dalaml 

Mengatasi lDekadensi Morall di SMAN 1 Tambun Utara Kota Tangerang 

Selatan”. Persamaanl skripsil ini denganl penulis terletakl pada lpembahasan 

dekadensi morall siswa yang semakin merosot dan jauh dari pendidikan agama 

juga menggunakanl metode lpenelitian yanlg samal yaitu kualitatif. Sedangkaln 

perbedaannyal adalah plenelitian lyang dilakukan olehl Riru lRahimah 

membahas tentangl upayal yang ldilakukan gurul PAI ketika mendapati siswa 

yang kurang dalam moral, sedangkan penulis membahas tentang strategi guru 

PAI untuk mengatasi dekadensi moral. 

3) lPenelitian skripsil yang dilakukanl oleh lRamdani, Institut lAgama lIslam Negeri 

l (IAIN) lBengkulu, lFakultas Tarbiyahl dan Tladris, Jurusan lPendidikan Agama l 

                                                             
8 Rahimah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Dekadensi Moral Siswa Kelas Xi 

Di Sma Pgri 56 Ciputat Kota Tangerang Selatan.” 
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Islam lTahun l2020. 9  dengan ljudul : “Upayal Guru Akidah lAkhlak ldalam 

Mengatasli Dekadlensi Moral lSiswa ldi MAl Negerli 1 lLebong” Persamaanl 

skripsi ini dlengan penu llis terletak plada plembahasan, yaitu l samla-sama 

memlbahas tentangl dekadensi lmoral. Adapunl perbedaan dlari keduanyal yaitu 

jika plada penellitian terdahulu l lebih lmengarah lkepada upayal guru akidahl 

akhlakl untuk lmengatasi dekadensil moral, lpada lpenelitian penulis saat l ini 

lebihl kepadal strategi gurul dalam mengatasi ldekadensi morall siswa di lSMA 

lNegeri 1 Tambun Utara. 

4) Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Chiata Imas Galuh Prasetiyo, IAIN 

Tulungagung, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Tahun 2019.10 Denganl judul : “Strategil Guru Akidah lAkhlak 

lDalam Pembentukan l Karakter lGuna Pencegahan lDampak lNegatif Media 

lSosial Pada lPeserta Didikl Man l1 lTrenggalek.” Persamaan skripsi ini dengan 

penulis terletak pada pembahasan, yaitu sama-sama membahas tentang 

strategi guru untuk menangani kasus siswa. Adapunl lperbedaan ldari keduanya 

yaitul jika padal penelitian telrdahulu lebihl mengarah lkepada strategi gurul 

akidah lakhlak untukl membentuk klarakter gunla mencegah ldampak negatifl 

media sosiall, pada lpenelitian penu llis saat lini lebih lkepada lstrategi gurul 

dalam mengatasi dekade lnsi morall siswa dil SMA lNegeri 1 Tambun Utara. 

                                                             
9 Ramdani, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatasi Dekadensi Moral Siswa Di Ma Negeri 1 

Lebong,” Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020, 

Http://Repository.Iainbengkulu.Ac.Id/Id/Eprint/4283. 
10 Chiata Imas Galuh Prasetiyo, “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Guna 

Pencegahan Dampak Negatif Media Sosial Pada Peserta Didik Man 1 Trenggalek,” Uin Satu 

Tulungagung Repository, Skripsi, 2019. 
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5) Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Teguh Jaya Putra, UIN Malang, 

Fakult las Tarbiyah dan Ilmlu Kleguruan, Jurusan Plendidikan lAgama Islam 

lTahun 2021. 11  Denganl ljudul : “Strategil Guru PAIl Dalam lMencegah 

Radikalisme lSantri lPondok Pesantren Mifthaul Ishlahl lMataram.” Persamaan 

skripsi ini dengan penulis terletak pada pembahasan, yaitu sama-sama 

membahas tentang strategi guru untuk menangani kasus siswa. lAdapun 

perbedaan daril keduanyal yaitu jikal pada penelitianl lterdahulu llebih mengarahl 

kepada pencegahan kasus radikalisme di kalangan santri atau siswa dan juga 

pada tempat yang ditelitinya di pondok pesantren, sedangkan pada l penelitian 

penulis saat l ini lebihl kepada lstrategi lguru dalam mengatasi dekadensil moral 

siswal di SMA Negeri 1 Tambun Utara. 

F. Sistematika Penulisan 

lPenulisan penelitian lini mengacul pada buku l Pedoman lPenulisan lSkripsi 

lFakultas Agama Islam Universitas lIslam 45 Bekasi. Untuk mempermudah 

lpembahasan dalam lpenelitian, makal kajian ldalam penelitianl ini dibagil menjadi llima 

bab. Maka disusun secara sistematis penulisan sebagi berikut: 

BAB I : lPendahuluan, bab inil meliputi latar lbelakang, identifikasi 

lmasalah, pembatasan masalah, rumusanl lmasalah, tujuan 

lpenelitian, manfaat lpenelitian, serta sistematik la penulisan. 

                                                             
11 Teguh Jaya Putra, “Strategi Guru Pai Dalam Mencegah Radikalisme Santri Pondok Pesantren 

Mifthaul Ishlah Mataram.,” Uin Maulana Malik Ibrahim Malang Repository, Skripsi, 2021. 
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BAB II  : Kajianl Pustaka, lbab inil meliputikajian teori, riview studi 

lterdahulu serta kerangka pemikiran. 

BAB III  : Metodologi Penelitianl babl ini meliputi waktu danl tempat 

lpenelitian, jenis lpenelitian, sumber data, serta metode lanalisis 

datal 

BAB IV : Bab ini meliputil deskripsi ldata, temuan lpenelitian, analisis 

lpenelitian 

BAB V : lKesimpulan danl Saran 
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